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METODA PENELITIAN

A. PENDEKATAN DAN METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam kajiaryakni penelitian
yang menggunakan metode penelitian Analisis detskripualitatif dengan
pendekatan masalah pada aspek Visual batu.oRgxdekatan ini sebagai
landasan teoritik dalam menganalisis unsur dedmntuk , fungsi dan bahan.
Untuk mengembangkan analisis estetik batu onyxakajipertajam analisinya
dengan menggali Desain tradisi pengalaman dililaait lbentuk, fungsi, tekstur,
warna, dengan memperhatikan kesederhanaan konmyasis

batu onyx merupakan sebagian budaya tradisi, odknla itu analisis
estetik batu onyxakanberhubungan dengan unsur-unsur desain sebagaakartef
budaya seni rupa lokal yang tumbuh dan berkembarigeda Cigunung Kec.
Parungponteng Tasikmalaya.

Metode penelitian deskriptif ~ analitik  kualitatif bertujuan untuk
memperoleh gambaran menyeluruh dari sebuah obye&nelipan. Dalam
penelitian ini dibuat tinjauan secara sistimati daktual mengenai kenyataan
dilapangan serta sifat fenomena obyek penelitiajial penelitian ini dilakukan
dengan cara mengumpulkan data, menyusun, menjal&skaudian menganalisa
data yang ada.

“Penelitian kualitatif memiliki karakteristik did@ranya kajian bersifat

naturalistik, analisis induktif, holistik, data Kitatif, hubungan dan persepsi

kepribadian, dinamis, orientasi keunikan dan empatral”. ( Syaodih,
2005:95).
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Pendekatan dalam penelitian lebih memperhatikanurigdn-hubungan
fungsional dalam struktur yang bertingkat-tingldimana antar gejala satu sama
lain saling berkaitan dan membentuk satu kesataag #iolistik (Suparlan, 1988).

Menurut Suharsimi Arikunto (1933:45), “ Penelitideskriftif — kualitatif
bertujuan untuk mendapatkan gambaran tentang keadtsu status suatu
fenomena

Berdasarkan rumusan masalah yang diteliti, maka gpeEngembangan
budaya dan belajar produktif ditempatkan sebaggidm yang tidak terpisahkan
dari aspek kehidupan kelompok masyarakat Cigunlwhgur yang berkaitan
tersebut yakni keterampilan membentuk dan mengeghklaanbentuk baru dengan
memperhatikan nilai estetik yang tinggi . Unsusébut saling berkaitan dalam
membentuk satu kesatuan.

Untuk memperoleh penjelasan mengenai hubungan amur tersebut,
maka diperlukan penggalian informasi yang meluasmdandalam. Pengumpulan
informasi yang menjadi serangkaian data penjeldantdgendekatan ini harus
berdasar pada pandangan masyarakat setempat sé&batgsan prinsipil yang
harus ditaati dalam penelitian. Dengan demikian igpogeneliti adalah
menganalisis situasi sosial budaya yang tampakubarigan dengan tempat,
waktu, obyek, pelaku, aktivitas, tindakan, dan paas-perasaan masyarakat yang
bersangkutan mengenai pola budaya belajar kerafiaanonyx masyarakat Desa

Cigunung Kecamatan Parungponteng Kabupaten Tasalmnal



B. INSTRUMEN PENELITIAN

Instrumen penelitian dalam penelitian ini menggamagendekatan kualitatif yaitu
bentuk penelitian yang dilakukan mengumpulkan da&ezara langsung dan melakukan
masukan pengetahuan unsur seni rupa melalui waaramendalam dengan pengrajin,
yaitu dengan melakukan pelatihan secara individoalipun kelompok kecil untuk di
kembangkan kepada masyarakat lain .

“observer as participantt” Peneliti berpartisipasi dalam situasi dimana
observasi dilakukan. la secara langsung mengenathanya sebagai
peneliti, tetapi tidak berpura-pura menjadi anggk&ompok yang di
observasi, selain melakukan observasi peneliti jad@n melakukan
serangkaian wawancara mendalam dengan Pengrajitendpat kerja
Pengrajin (Fraenkel, 1993: 384 ).

Moleong, (1993: 102) mengemukakan bahwa penelliagai instrumen
harus berupaya menerapkan rambu-rambu, yaitu pehafus memahami latar
belakang penelitian, mempersiapkan diri, meyakimbungan di lapangan dan
melibatkan diri sambil mengumpukan data. Penelérubaha semaksimal
mungkin memahami, mendalami dan menerapkan rambbwayang telah

ditentukan tersebut agar tujuan penelitian dajztpdii.

C. LOKASI DAN SUBYEK PENELITIAN

Tempat penelitian: Tempat penelitian dilakukan diedh Kabupaten
Tasikmalaya, yaitu bertempat di Desa Cigunung Kedtan Parungponteng -
Kabupaten Tasikmalaya. Lokasi ini dipilih karenakdsi tersebut terdapat
sejumlah pengrajin batu onyx, yang munculnya parggpajin dipandang sebagai

kegiatan yang positif disisi lain mengembangkamimilai seni, yang menjadi



bagian dari budaya bangsa Indonesia yang terdataiumemiliki Sumber daya
alam yang ada didalam perut bumi .

Selain itu Desa Cigunung menunjukkan adanya progewarisan
pembelajaran kemampuan batu onyx antara perusahamM&indo (Taiwan)
kepada generasi muda khususnya Karang Taruna di Bggunung , dari perajin
dari Tulung Agung kepada Generasi muda di Desa rbigg, (wawancara
dengan pengrajin Bahtiar, D: 2009)

Waktu Penelitian: Penelitian dilaksanakan mulai abulJanuari 2010
diharapkan dapat tuntas pada bulan April 2010, &@mah penelitian yang
dilakukan masih belum memuaskan.

Subjek Penelitian: Penelitian terhadap perkembanky@ya batu onyx
dengan mengobservasi, wawancara, dokumentasi lkeilplenelitian dilakukan
dalam waktu yang relatif singkat, tetapi menghasilkenelitian yang optimal dan
akurat, sesuai dengan prosedReqoman Penulisan Karya limialUPI1: 2009)

Dari hasil survei peneliti ke lokasi penelitianrgata yang asalnya terdapat
beberapa pengrajin baik yang bermodal besar makpcihsatu persatu mereka
mengalami kebangkrutan, tinggal beberapa orang yarssih melakukan
aktivitasnya, mereka beralih pada usaha lain migai pengolahan batu hitam
untuk tempelan hiasan dinding, sampai beralihdaha lain, bahkan pindah ke
kota lain sebagai pengrajin batu di Padalarang Taong Agung, mengingat
bahan baku yang semakin berkurang. (hasil wawandangan lembaga desa

LMD Bapak Iskandar: 2010).



Adapun subjek yang di teliti tentang jenis-jenisubanyx yang masih ada
dan eksis memproduksi walaupun dengan modal usaigkecil dan bahan baku
makin berkurang, yang bersifat home industri d&ado penelitian yang penulis
pilih dari banyaknya perajin batu onyx di Desauigng Kab. Tasikmalaya yang
masih eksis memproduksi, di antaranya adalah:

1. Bapak Isman Iskandar, usia 50 tahun ketua LKMD De&sgunung,
kolektor, tahun 1980 sebagai ketua pemuda yang mehdsempatan pada
anggota karang taruna untuk belajar dan bekeia dlarindo marmer.

2. Bapak Mansur pada 1995 mulai merintis usaha bay® dangan sungguh-
sungguh ditekuninya, hingga mempunyai karyawan 2@ Beliau juga
memiliki tanah yang dikontrakkan kepada PT Marindtuk diambil bahan
batu marmernya selama 5 tahun dari hasil kontral@adengan modal awal
Rp 20 Juta, beliau membeli mesin gergaji batu dasimbubut

3. Bapak Deni Bachtiar usia 46 Tahun perajin batu dmmtuk kecil (sprit) di
bersihkan menjadi batu sikat bahsiozaik untuk taman dan batu hitam
timplik untuk dindingAtrtifisial

4. Bapak Hendar usia 45 Tahun alamat Kp SindangrasaDdRDesa
Cigunung, antara lain mengasilkan jenis kriya lwatyx butsirarberupa vas
bunga, guci, meja, dan kriya lain

5. Bapak Mamat, usia 47 Tahun alamat Kp. SindangR$a04 Desa
Cigunung, diantaranya mengasilkan jenis batu orgpbdntuk kecil kecil,

Perajin kriya batu onyx pahatan manblaihd Scraf diantaranya: binatang-



binatang, buah-buahan, serta manik-manik, batu ircirdalam tarap
penjajakan mengingat bahan yang sulit didapat.

6. Bapak Soleh, usia 42 Tahun alamat Kp Sindangras@RDesa Cigunung,
diantaranya menghasilkan jenis batu onyx, perajiyakbatu onyx pahatan
manualHand Scraf diantanya: prasasti, patung binatang untuk mamm

7. Ibu Nurhayati, usia 46 tahun sebagai kolektor ydegada di Desa
Parungponteng
Dalam penelitian ini penulis menentukan samgmelrposive dengan

menggunakan sistim acak pada tiga orang pengragitu onyx di daerah yang

diteliti.
Ada beberapa alasan penulis mengambil lokasilietsdi antaranya:

1. Kergjinan batu onyx khususnya batu onyx merupakargjikan khas
masyarakat Desa Cigunung mengingat daerah gunubgtbe

2. Estetika batu onyx yang diproduksi ketiga orangebut sangat sederhana
dan monoton belum terlihat pengembangan dan kwahtaduksi terutama
dilihat dari segi tekstur, warna, dan kolaborasidra

3. Masih banyaknya pesanan dari konsumen untuk mengisiral-central
kerajinan, terutama pesanan dari luar daerah.

4. Lokasi penelitian dekat dengan tempat tinggal penel

D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Sumber informasi atau data yang dilakukan dalanelgéem ini diperoleh
melalui studi lapangan, yakni melaluwbservasiatau pengamatan, baik berupa

pengamatan biasataupunpengamatan terlibatSumber informasi pengamatan



adalah keadaan dan kejadian yang berlangsung dalgkungan masyarakat
Desa Cigunung, seperti:

Lokasi keadaan lingkungan,
Jenis batuan yang ada.
Sarana Transportasi ke kota.
Jenis peralatan.

Kegiatan pelatihan membentuk dan menempel derafaanbain.
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Kegiatan keterampilan hidup sehari-hari.
Observasi atau pengamatan terlibat digunakan unarkperhatikan pada:

1. Suasana kehidupan.
2. Suasana pekerjaan.

3. Proses kegiatan praktek dilapangan.

Interview atau wawancara penting dalam penggalian inforrdasi para
informan yang memiliki pengetahuan banyak mengpoka budaya belajar yang
akan mencapai keterampilan hidup kolektif. Wawaachbagi dalam dua bagian,
wawancara terstruktyryakni dengan menggunakan pedoman wawancara secara
berulang kepada informan mengenai suatu topik Wwamwancara mendalarpang
digunakan untuk menggali suatu informasi pentindagangan sehingga dapat
mencapai pemahaman yang menyeluruh mengenai masalab diteliti.
Informan yang ditetapkan dalam penelitian ini bardd lingkungan masyarakat
Desa Cigunung, diantaranya: Para tokoh masyanaéagjrajin, kolektor.

Berdasarkan pandangan itu, maka teknik pengumpdéa yang akan

digunakan dalam penelitian ini yakni:



Teknik pengamatan atau observasi

Yakni teknik yang mekankan pada kecermapmanca indra dalam
mengamati gejala fisik yang berhubungan denganyaubealajar produktif,
keterampilan membentuk, membuat patung dari bahamg yada
dilingkungannya dan keterampilan hidup kolektif.

Tekknik pengamatan terlibat

Yakni teknik yang pengamatan mengenaiuhghn tindakan manusia
dalam kaitanya dengan yang lain. Teknik ini membkin interaksi sosial
yang dilakukan dengan kerja sama dengan suatu kelonmsosial
sebagaimana yang disarankan oleh Black & Cham|i&2:(289).

Teknik wawancara berstruktur

Teknik wawancara penting dilakukan untu&lengkapi teknik observasi.
Teknik wawancara berstruktur adalah wawancara ydlagukan melalui
sejumlah informan yang setara dengan cara strudmg bertingkat-
tingkat, yakni dengan menggunakan pedoman wawanaarg dirancang
sebelum wawancara dilakukan mengenai suatu toprkasalahan

Teknik wawancara mendalati@ep interview

Yang digunakan untuk melengkapi teknikgsanatan terlibat, yakni dengan
cara konfirmasi kembali kepada sumber lainnya ydigandang tepat.
Dalam wawancara mendalam memerlukan informan k(key informai
guna memperoleh validitas data yang telah diperotri teknik

pengamatan terlibat dan.



5.  Teknik studi dokumen

Yakni menggali informasi melalui dokumen-dokumemgéaberhubungan
dengan masalah penelitian yang dikaji, teknik pemmuan data yang utama
dilakukan dengan melakukan wawancara dan obsetedgdap tiga pengrajin
batu onyx yang berada di Tasikmalaya, selain ita tirtulis mengenai Pengrajin
semaksimal mungkin dikumpulkan dari instansi yaarkdit dengan kegiatan
Pengrajin. Data yang berhasil dikumpulkan diamalisdalam konteks
implementasi pelatihan pengembangan desain danakayg pada peningkatan
usaha Pengrajin.

“Wawancara merupakan metode yang sangat pentirgaldm penelitian

kualitatif dan merupakan wawancara terhadap indrdividu yang

dipilih. Wawancara ditujukan untuk memperoleh pealgean dan

pemahaman mengenai apa yang ada dalam pikiranpgayaang Pengrajin

pikirkan dan bagaimana Pengrajin merasakan sesyatg berkaitan
dengan kegiatannya dan kehidupannya”. Fraenk@&93(1385 )

Ada empat tipe wawancara, yaitu:
1. wawancara terstruktur (structured)
2. wawancara semi-terstruktur (semistructured)
3. wawancara informal (Informal)

4. wawancara retrospective

Keempat tipe wawancara tersebut secara ringkast ddigamukakan
sebagai berikut: Wawancara terstruktur dan senstrtéitur adalah berupa
pertanyaan-pertanyaan lisan, agak formal yang ibsegngkaian pertanyaan

untuk mendapatkan jawaban tertentu dari respondeqg kerap kali digunakan



sebagai informasi yang akan diperbandingkan, tipe sangat baik untuk
digunakan pada akhir studi dibanding dengan padd stwdi.

Wawancara informal, kurang formal dibanding dendge wawancara
terstruktur dan semi terstruktur, seperti percakag@asa, mencari atau
membicarakan apa yang menjadi ketertarikan pengditi subyek penelitian.
Maksud utama dari wawancara informal adalah untugnemukan atau
memperoleh gambaran mengenai apa yang pengrajirkgnkdan bagaimana
pandangan seseorang dibanding dengan yang laiWdg@aiancara retrospektif
dapat terstrukur, semi terstruktur atau informabweancara ini ditujukan untuk
mencoba subyek penelitian untuk mengingat kemizadi rderekonstruksi ingatan
mengenai apa yang pernah terjadi di masa lalu.

Keempat teknik wawancara tersebut digunakan defgfah menekankan
pada wawancara informal, dimana penulis melihatelaspendidikan, dan
keragaman cara kegiatan pengrajin dalam kesehaNdawancara akan
menyangkut pikiran dan pandangan Pengrajin tenkaggatan yang selama ini
ditekuninya, kebiasaan kerja, intuisi dan motivdsrja serta hasil-hasil
kegiatannya.

Observasi dilakukan dengan mengacu pada prinsigipri“obsever as
particpant”, dimana hasil-hasil observasi dikumpulkan dan tdicaecara rutin,
untuk dilakukan pengkategorian data, seperti jugfa gang diperoleh dari hasil
wawancara dan dari sumber-sumber lain. Observéakutkian pada Pengrajin

yang sedang bekerja membuat batu onyx



Adapun daftar informan yang diwawancara diantaranya

No NAMA PEKERJAAN UMUR | ALAMAT
Pa Isman .
1. Iskandar Ketua LMD 50 tahun  Sindang rasp
2 | Bapak Mansur Eengusaha/Petanl Pt IaharéS tahun| Sindang rasa
atu onyx
Pa Deni Bachtiar (Pengrajin 46 tahun| Sindang rasa
3 Kriya batu onyxSikat Mozaik) g
4 | Pa Hendar (Pe_ngrajln kriyzbatu onyx 45 tahun| Sindang rasa
butiran)
5 | Pa Mamat Pengraj.in kriyepatu onyx 47 tahun| Sindang rasa
alat gurinda (Slepan)
(Pengrajin kriydbatu onyx .
6 | Pa Soleh Pahatan manual / Hand Scraf) 42 tahun| Sindang rasa
7 | Bu Nurhayati (Kolektor kriyabatu onyy 46 tahun| Parungponterng

Tabel: 3.1

Daftar Informan

1. Wawancara dengan Para tokoh masyarakat

Wawancara dilakukan dengan tokoh masyarakat bapstkan Iskandar

(2010) dengan dua cara yaitu secara terarah dak tedarah. Wawancara tidak

terarah adalah wawancara yang bersifat santaipdenberikan kesempatan yang

dinyatakan sesuai dengan pengalaman yang dimiékiny



2. Wawancara mendalam ataleep intervieu

Teknik yang digunakan untuk melengkapi teknik @angtan terlibat,
yakni dengan cara konfirmasi kembali kepada sunybéu pengusah&alery
batu onyx Pa Deni Bachtiar dan masyarakat pengoleis onyx yaitu bapak
Hendar, Soleh, Mamat, perajin yang masih aktif mremuksikriya batu onyx.

3. Wawancara berstruktur

Teknik wawancara penting dilakukan untuk melengkagnik observasi.
Teknik “wawancara berstruktur adalah wawancara ydilgkukan melalui
sejumlah informan yang setara dengan cara strujdog bertingkat-tingkat,
yakni dengan menggunakan pedoman wawancara ymagcang sebelum

wawancara dilakukan mengenai suatu topik permaaalah

4. Wawancara tidak terstruktur

Dalam penelitian ini untuk mendapatkan data yanggkep guna
memperoleh kajian yang naturalistic, holistic, ka&f, dinamis dan  unik
dilakukan wawancara tidak berstruktur dengan pkmérusahaan, dan kolektor

yaitu bapakDeni Bachtiardan ibuNurhayati(wawancara Pebuari-2010).

5. Gabunganttiangulasi

Setelah khususnya dari tiga teknik pengumpulan dataliki, yaitu data
observasi, interview dan dokumentasi yang cukugKap dan mewakili tujuan
penelitian, lalu peneliti melakukan gabungan datn dekaligus mengkaji

kredibilitas data.



Pengumpulan data ini tujuannya bukan untuk sekedarcari kebenaran
tentang beberapa fenomena, tetapi lebih pada pgeaiang pemahaman penelitian

terhadap apa yang telah ditemukan.

E. ANALISISDATA

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan daldoma tahap, yaitu tahap
studi pendahuluan dan studi implementasi model péajdran. Analisis data
merupakan proses mencari dan mengatur secara aisgd@nanskrip wawancara,
transkrip dokumen, dan catatan hasil pengamatarharBbhahan tersebut
memungkinkan peneliti melaporkan apa yang ditemagarkepada pihak lain
(Bogdan dan Biklen, 1982. 145). Selanjutnya dikatabahwa pekerjaan analisis
meliputi kegiatan mengerjakan data menatanya mesgdan-satuan yang dapat
dikelola, mencari pola, menemukan apa yang penamgapa yang akan dipelajari
serta memutuskan apa yang akan peneliti laporkan.

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan sacherulang-ulang dan
berkesinambungan antara pengumpulan dan analisia, daaik selama
pengumpulan data di lapangan maupun sesudah d&tanfgul (Bogdan dan
Biklen, 1982: 145).

Pada tahap pertama terdiri atas tiga langkah, :ydlju checking (2)
organizingdan (3)coding(Kadir, 1992:1). :

1. Checkingdimaksudkan untuk menentukan data yang diraguttai® yang
perlu dicek lebih lanjut, data yang kurang lengkaymber informasi yang
diragukan dan tidak diragukan kejujurannya, sunit@rmasi yang masih

diperlukan, waktu dan tempat yang tepat untuk memglkan data.



Checkingdimaksudkan untuk mengetahui apakah teknik penglanplata
yang digunakan sudah tepat untuk mendapatkan daig giharapkan dan
tidak mengganggu subjek, dan data apa saja yarg dimbil dengan
triangulasi.

2. Organizing dimaksudkan untuk mengelompokkan data ke dalanuken
yang memudahkan pengecekan sumber datanya, terapatadggal data
diambil, teknik pengumpulan dan jenis data, memtagrila pada data yang
sudah dicek kelengkapan akurasinya. Pengelompokéa dibuat dalam
file/map yang berbeda antara hasil pengamatani daldimen, dan hasil
wawancara.

3. Codingdimaksudkanuntuk mengurangi jumlah data menjadi bagian kecil
unit-unit analisis untuk memudahkan peneliti memfkan pengumpulan
data berikutnya. Pengkodean data dilakukan dengamciptakan skema
umum yang tidak hanya terbatas pada konten, tetegngacu kepada
domain-domain umum yang menampung kode yang dikegham secara
inklusif. Setelah data disederhanakan melalui aisaltersebut, maka
selanjutnya dianalisis dengan menggunakan modelisenadomain,
taksonomi, komponen, dan tema. (Spradley, 1980: 87)

Analisis domain, dilakukan baik dengan menggundk#nterms analytic
terms maupunmixed termsAda enam langkah yang ditempuh dalam penerapan
analisis ini, yaitu:

a. memilih hubungan semantik tunggal.

b. mempersiapkan lembar kerja analisis.



c. memilih sampel dari data lapangan.

d. mencari terminologi peliput dan terminologi dilipyang cocok dengan
hubungan semantik.

e. mencari domain yang hubungan semantiknya berbeda.

f. membuat daftar pengelompokan domain.

Dalam analisis domain ini, selain melihat kode tatalapangan, juga
peneliti kembali membaca catatan lapangan untukcaremubungan semantik
yang ada di dalamnya, daftar domain ini dibuat @&ssdkan urutan
pengelompokan Spradley (1980: 93).

Analisis Taksonomi, sebagai kelanjutan dari araligimain, maka kegiatan
dalam tahapan ini adalah mengkategorikan domairdalsarkan hubungan
semantik tunggal. Dalam hal ini dicari bagian-bagidari kegiatan belajar,
hubungan di antara bagian-bagian dan hubunganukekahnya. Dari gambaran
kegiatan belajar secara keseluruhan, selanjutnyeridan bagian-bagian dasar
dari domain dan unit lebih kecil yang membentuktsua@omain. Ada tujuh
langkah yang dilakukan dalam analisis ini, yaitu:

a. Mulai dengan memilih domain yang memuat informasigypaling banyak.

b. Mencari persamaan berdasarkan hubungan semantik,

c. Mencariincluded termsambahan,

d. Mencari domain yang lebih besar, lelmclusif yang mungkin memuat sub-
set dari domain yang sedang dianalisis,

e. Membentuk Taksonomi sementara berdasacksdiine.

f. Melaksanakan pengamatan terfokus untuk mengecdkahassis.



g.

Membentuk Taksonomi yang komplit dan peneliti mesnglkan
pengumpulan data untuk Analisis Taksonomis.

Analisis komponensial, analisis ini dimaksudkanulkntnencari komponen

pengertian secara sistematis yang berhubungan nld@gegori kegiatan belajar

subjek. Ada delapan langkah yang ditempuh dalarsanani, yaitu:

a.

b.

memilih satu domain untuk dianalisis,

mencari seluruh kontras,

mempersiapkan lembar kerja paradigma,

mengidentifikasi dimensi kontras yang mempunyaapgan nilai,
menggabungkan dimensi-dimensi kontras yang bertgayunlekat menjadi
satu dimensi yang mempunyai nilai multi.

menyiapkan pertanyaan kontras untuk atribut yatambi

melaksanakan pengamatan selektif untuk menemukammasi yang kurang

menyiapkan paradigma yang komplit.

Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Berdasarkan rumusan dan tujuan penelitian makalipeangerhadap kriya

batu onyx ini, dilaksanakan sebagai berikut:

a.

Data tentang jenis batuan yang ada diperoleh derggaa observasi,
membuat sketsa, dan dengan kamera digital. Obsemag dilakukan pada
tahap ini adalah observasi terfokus yang termasakand minitour
observation dimana objek yang diamati difokuskadapbhangunan masjid

saja.



b. Data tentang mulai digalinya batuan yang ada dadegu diperoleh dengan
studi pustaka baik berupa buku referensi atau aftaipwawancara dengan
pengrajin.

c. Teknik Analisa Data
Analisa data kuantitatif adalah upaya yang berkamerulang, terus menerus.
Teknik analisa data yang digunakan pada penelitttnmengacu pada

sumber: Huberman (1992:20) sebagai mana bagamditbai:

Penyajian data
Reduksi data

Skema lll.1
Model Analisa interaktif

Pengumpulan
data

Kesimpulan:
Menarik

Penerapan model analisa interaktif terasa sangaasantuk menjelaskan
alur penelitian ini. Pengumpulan data tentang kesbbn aspek dari bentuk fisik
Batuan Onyx menjadi titik awal dari siklus interiditang berkelanjutan. Artinya
alur siklus dapat kembali ke pengumpulan data t&atgang dirasa diperlukan
setelah data tersimpan sementara pasca reduksi Rlatluksi data dilakukan
dengan pencarian hubungan, perbandingan dan pemgat&an hingga dapat
diketahui tingkat pentingnya data tersebut.

Analisa data fisik hasil obeservasi di dukung dengejarah dan kajian

budaya pengajian. Data dilakukan secara menyeldanhmenjadi pijakan utama



menuju analisa maknanya, sedangkan kesimpulan didnyalah salah satu
bentuk simpulan bebas dari simpulan-simpulan kgaihg dilakukan selama
penelitian berlangsung.

Hal yang menarik pada pengolahan dan analisis kiadditatif adalah
bahwa: menganalisis data kualitatif adalah satuakag holistik (bersifat memilih
dari berbagai sumber), tidak hanya ada satu jadeny Yoenar, untuk itu mereka
sangat berhati-hati. Mereka berharap dapat mengikad standarisasi proses,
karena ciri dari penelitian kualitatif adalah, @lamnnya ada kreativitas si peneliti.
Tidak ada formula yang pasti, data dapat diolalgderebih dari satu cara; setiap
peneliti harus menemukan gaya keterampilan inteé#iya sendiri (Schumacher,
1997:505).

Analisa data penelitian kualitatif dilakukan sejéngumpulan data yang
didapat dari ketiga perusahan batu onyx yang dikarj secara seksama selama di
lapangan maupun setelahnya. Model analisis yangndigagn mengacu pada
model analisis data serta langkah-langkah sebagikiib:

a. Korelasi datadata collection

b. Penyederhanaan Dat@data reductiongl

c. Penyajian datad@ta display

d. Pengambilan kesimpularconclusion: drawing Verifikasing

Bersadarkan pendapat diatas, peneliti menganalaia hasil lapangan
melalui tahapan-tahapan berikut:

a. Koleksi Data



Pada tahapan ini data hasil observasi, wawancara,ddkumentasi yang
dilakukan peneliti terhadap subyek peneliti dan Isaiminformasi, merupakan
langkah awal dalam pengelolaan data. Dalam pergjaliol data, penulis
melakukan observasi, wawancara, mendalam dengagelsupenelitian dan
sumber informasi, serta mencari dokumentasi hasijiakyang telah dibuat. Hasil
tersebut dengan segera diungkap penulis dalamlbarisan serta dianalisis.

b. Penyederhanaan ddR&duksi Data

Pada tahap ini dilakukan penelaahan kembali selucatatan hasil
observasi, wawancara dan dokumentasi. Maka pada iahakan diperoleh hal-
hal pokok yang berkaitan dengan focus penelitiantatey estetik yang berada
dalam kelom geulis pada tiga perusahaan yangtditeli
c.  Penyajian dat®isplay Data

Display data merupakan tahapan kegiatan penyushalamal pokok yang
sudah dirangkum secara sistimatis sehingga digetel®a dan pola secara jelas
tentang permasalahan yang diteliti agar mudah didasimpulan.

d. Pengambilan kesimpulan dan Verifikasi

Tahapan ini merupakan upaya untuk mencari makna dia yang
dikumpulkan dan memantapkan kesimpulan dengan camaber checkatau
triangulasi yang dilakukan selama dan sesudah data dikumpulReangan
demikian proses verifikasi merupakan upaya menmoakna dan data yang telah
dikumpulkan dengan mencari pola, tema, hubungasapean, hal-hal yang

sering timbul dan lain sebagainya.



